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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan penetapan kadar hidrokuinon dalam 

Krim yang beredar di Pekiringan Kota Cirebon secara Spektrofotometri UV-Vis 

dapat disimpulkan bahwa : 

1. Krim pemutih yang beredar di Pekiringan Kota Cirebon dari 4 sampel yang 

dianalisis tidak mengandung hidrokuinon. 

2. Sampel krim pemutih yang beredar di Pekiringan Kota Cirebon aman untuk 

digunakan. 

 

B. Saran 

1. Perlu dilakukan penenlitian hidrokuinon dengan metode lain seperti 

Kromatografi Cair Kinerja Tinggi (KCKT). 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kandungan senyawa lain 

selain hidrokuinon yang digunakan pada krim pemutih wajah yang dijual di 

toko kosmetik dan tidak memiliki izin BPOM. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Hasil pengukuran panjang gelombang maksimum  

 

Gambar 4. Hasil Pengukuran Panjang Gelombang Maksimum 
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Lampiran 2. Perhitungan larutan standar hidrokuinon (Sarah, 2014) 

1. Pembuatan larutan seri konsentrasi hidrokuinon 2; 6; 10; 14; 18; 22; dan 

26 mg/L dibuat dari larutan stok baku hidrokuinon 50 mg/L. 

2.1 membuat larutan standar hidrokuinon 2 mg/L sebanyak 10 mL 

V1 x C1 = V2 x C2 

V1 x 50 = 10 x 2 

V1 = 0,4 mL 

Memipet 0,4 mL larutan stok baku hidrokuinon 50 mg/ L kedalam labu 

takar 10 mL kemudian menambahkan dengan aquabides sampai tanda 

batas. 

2.2 membuat larutan standar hidrokuinon 6 mg/ L sebanyak 10 mL 

V1 x C1 = V2 x C2 

V1 x 50 = 10 x 6 

V1 = 1,2 mL 

Memipet 1,2 mL larutan stok baku hidrokuinon 50 mg/L kedalam labu 

takar 10 mL kemudian menambahkan dengan aquabides sampai tanda 

batas. 

2.3 membuat larutan standar hidrokuinon 10 mg/L sebanyak 10 mL. 

V1 x C1 = V2 x C2 

V1 x 50 = 10 x 2 

V1 = 0,4 mL 

Memipet 1,2 mL larutan stok baku hidrokuinon 50 mg/L kedalam labu 

takar 10 mL kemudian menambahkan dengan aquabides sampai tanda 

batas. 

2.4 membuat larutan standar hidrokuinon 14 mg/L sebanyak 10 mL 

V1 x C1 = V2 x C2 

V1 x 50 = 10 x 14 

V1 = 2,8 mL 

Memipet 2,8 mL larutan stok baku hidrokuinon 50 mg/L kedalam labu 

takar 10 mL kemudian menambahkan dengan aquabides sampai tanda 

batas. 
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2.5 membuat larutan standar hidrokuinon 18 mg/L sebanyak 10 mL 

V1 x C1 = V2 x C2 

V1 x 50 = 10 x 10 

V1 = 3,6 mL 

Memipet 3,6 mL larutan stok baku hidrokuinon 50 mg/L kedalam labu 

takar 10 mL kemudian menambahkan dengan aquabides sampai tanda 

batas. 

2.6 membuat larutan standar hidrokuinon 22 mg/L sebanyak 10 mL 

V1 x C1 = V2 x C2 

V1 x 50 = 10 x 22 

V1 = 4,4 mL 

Memipet 4,4 mL larutan stok baku hidrokuinon 50 mg/L kedalam labu 

takar 10 mL kemudian menambahkan dengan aquabides sampai tanda 

batas. 

2.7 membuat larutan standar hidrokuinon 26 mg/L sebanyak 10 mL 

V1 x C1 = V2 x C2 

V1 x 50 = 10 x 26 

V1 = 5,2 mL 

Memipet 5,2 mL larutan stok baku hidrokuinon 50 mg/L kedalam labu 

takar 10 mL kemudian menambahkan dengan aquabides sampai tanda 

batas. 
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Lampiran 3. Data Linieritas 

Tabel 6. Hasil Uji Linieritas 

Konsentrasi 

(ppm) 

Absorbansi 

Y= 0,0214x+ 

0,2731 

R= 0,9998 

2 0,3201 

6 0,3979 

10 0,4860 

14 0,5744 

18 0,6541 

22 0,7451 

26 0,8311 
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Lampiran 4. Kurva baku 

 

Gambar 5. Kurva Baku 
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Lampiran 5. Data Perhitungan Akurasi 

% Recovery = 
           

                                        
     

Tabel 7. Data Perhitungan Akurasi 

Kadar diketahui 

(mg/L) 
Absorbansi % recovery 

% recovery 

rata-rata 

10 

0,4810 97,1028 

97,1962566 0,4810 97,1028 

0,4816 97,38317 

25 

0,7989 96,26168 

98,4236748 0,8043 99,271028 

0,8068 99,7383116 

50 

0,7046 100,794395 

101,4485983 0,7079 101,56542 

0,7097 101,98598 
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Lampiran 6. Data Perhitungan Presisi 

RDS = 
  

 
      

Replikasi Absorbansi 

1 0,5749 

2 0,5741 

3 0,5747 

4 0,5746 

5 0,5744 

6 0,5744 

7 0,5741 

8 0,5746 

9 0,5745 

10 0,5746 
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Lampiran 7. Perhitungan LOD dan LOQ 

LOD = 
(                         )

 
 

 

LOQ = 
(                        )
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Lampiran 8. Gambar Bahan dan Alat yang digunakan 

 

 

Gambar 6. Spektrofotometri 

 

 

Gambar 7. Serbuk Hidrokuinon 
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Gambar 8. Timbangan Analitik 

 

 

Gambar 9. Sampel Krim Pemutih 
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Gambar 10. Hasil ekstraksi sampel krim 

 

 

Gambar 11. Uji kualitatif sampel yang telah diekstraksi dengan penambahan 

larutan FeCl3 
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Gambar 12. Uji kualitatif sampel tanpa ekstraksi dengan penambahan larutan 

FeCl3 

 

 

Gambar 13. Uji Kualitatif KLT pada UV 254 nm 
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Gambar 14. Uji Kualitatif KLT pada UV 366 

 


